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Salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan budidaya
perikanan adalah ketersediaan pakan dalam jumlah maupun mutu yang cukup.
Meskipun pakan alami banyak tersedia di alam tapi keberadaannya tidak menentu.
Sedangkan pemberian pakan standart dapat meningkatkan pertumbuhan figa kali
lipat tetapi harganya dirasakan terlalu memberatkan petani ikan ( Asmawi, 1986 ).
Keadaan ini memaksa kita untuk mencari bahan pakan lain yang mempunyai nilai
gizi tinggi, tidak bersaing dengan manusia, mudah diolah dan tidak mengandung
racun. Bahan pakan yang memenuhi kriteria tersebut diantaranya adalah ampas
tahu. Ampas tahu merupakan limbah produksi tahu yang masih tinggi kandungan
proteinnya yaitu 23 % ( Mujiman, 1992).

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui apakah pemberian pellet
dengan berbagai kandungan ampas tahu dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
nila merah dan pada pemberian kandungan ampas tahu berapakah sehingga
diperoleh pertumbuhan tertinggi. _

Hewan uji diberi perlakuan dengan pemberian pellet yang mengandung
ampas tahu bervariasi yaitu 0 %, 20 %, 40 %, 60 %, 80 %, dan 100 %.
Pemberian pellet sebanyak 5 % dari bobot badannya.

Penelitian dilakukan menggunakan percobaan faktor tunggal dengan
perulangan perlakuan sebanyak empat kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan
Analysis of Variance ( “ANOVA” ) kemudian dilanjutkan dengan Uji Jarak Beda
Nyata Duncan pada taraf uji 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan ikan nila
merah pada pemberian 60 % - 100 % pellet ampas tahu, yang dipelibara dalam
kontainer selama dua bulan, Pertumbuhan tertinggi ikan nila merah dicapai pada
pemberian 100 % pellet ampas tahu,
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ABSTRACT

Research on Orecchromis sp growils after given with different content of
tofr waste pellet showed @ increasing of growth The highest growth was
observed on 100% conceniration of tofs waste peilet .and the growth rate
achisved was 9,2 granvfweek.

The increasing of growth showed that tofu wasie pellet siil! has noportam
notrients for growth.  Even though these nntnient are not enough to support
sormal growih, This statesent was strengthen by the fact that the Oreachromis
sp growllh rate still relatively slow. It 1s suggesiested that the tofi waste pellet
given do nof as hiph as 160%.




ABSTRAK

Penelitian periumbuhan iken nila merah setelah pemberian peilet dengan
kandungan ampas tahu yang berbeda-beda menunjukkan adanya pemnnghkatan
pertumbuhan.  Peninghatan pertwmbuban tertingpi diperolel pada pemberian
100% petlet ampas tabu dan Jaju pertumbubannya mencapai 9,2 gram/minggy.

Adanya peningkatan pertumbuhan membuktikan ampas tahs masih
mempunyal nuirisi yang penfing untuk ferjadinya pertumbuhan. Akan {etapt
nutrisi ampas tahu i mesih dianggap kurang antuk memperoleh pertuinbuhan
sormal. Hal ini terbukli masih sangat lambatmya lain pertumbuhan ikan nila
merak.  Dengan demikian dismankan agar pemberian ampas tahu jangan
mencapal 100%. '
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